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Abstract: Warkop Suka Kopi Lesehan is a micro business that runs in various food and 
beverage need. The purpose of this research is to find out the effect of location and store 
atmosphere on consumer purchase decision of Warkop Suka Kopi Lesehan. The variables 
used in this research are location (X1), store atmosphere (X2), and purchase decision (Y). 
The population in this research was all consumers of Warkop Suka Kopi Lesehan while the 
number of samples taken using Roscoe's theory is found as 90 respondents. The method that 
is multivariate multiple regression. The data is collected by using questionnaires that are 
meassured with Likert scale and processed by validity, reliability, and significant test by 
using SmartPLS 3.0 application. The results of this research shows that there is the effect of 
location and store atmosphere variables of purchase decisions. 
 
Keywords: location, purchase decisions, store atmosphere 
 
Abstrak: Warkop Suka Kopi Lesehan merupakan usaha mikro yang bergerak dibidang 
penjualan aneka makanan dan minuman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel lokasi dan store atmosphere terhadap keputusan pembelian di warkop 
suka kopi lesehan.Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lokasi (X1), store 
atmosphere (X2), dan keputusan pembelian (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh konsumen warkop suka kopi lesehan, sedangkan jumlah sampel diambil dengan 
menggunakan teori Roscoe yang didapat sebanyak 90 responden. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah multivariat regresi berganda.  Data dikumpulkan dengan 
menggunakan angket yang diukur dengan skala Likert dan diuji dengan uji validitas, 
realibilitas, dan signifikansi dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel lokasi dan store atmosphere terhadap 
keputusan pembelian. 
 
Kata Kunci: keputusan pembelian, lokasi, store atmosphere 

 
PENDAHULUAN

Warkop Suka Kopi Lesehan adalah usaha mikro yang bergerak di sektor penjualan kopi dan aneka 
minuman sachet seperti nutrisari, energen, torabika, good day, kapal api dan sebagainya yang terletak di 
kabupaten Bojonegoro Jawa Timur. Warkop Suka Kopi Lesehan berdiri pada tahun 2015 dan sampai sekarang 
telah memiliki banyak pelanggan yang berada di seputaran wilayah Bojonegoro seperti Sumberrejo, Bourno, 
Kedungadem, Kedungbondo, Gampeng, Parengan, Pilangsari, Pilanggede, Bojonegoro Penceng dan lain-lain. 

Dalam proses terjualnya suatu barang di Warkop Suka Kopi Lesehan, tidak hanya harga atau barang 
saja yang mempengaruhi namun lokasi dan store atmosphere juga dapat mempengaruhi buying decision. 
Indikator persaingan kompetitif dalam sektor Warung Kopi salah satunya adalah pengaruh store atmosphere 
yang harus diperhatikan oleh seorang pengusaha Warung Kopi. 

Fauziah et al (2016: 136). Dimensi store atmosphere sendiri memiliki beberapa komponen yang menjadi 
tolak ukur untuk menjadi store atmosphere yang baik, menurut Utami (2017: 356), pada penciptaan suasana 
berarti rancangan lingkungan melalui komunikasi visual, warna, pencahayaan, music, dan wangi-wangian guna 
merancang respon emosional dan perseptual konsumen dan untuk mempengaruhi konsumen dalam membeli 
produk. 
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Menurut Solomon et al, dalam Layantara (2016:244), lokasi merupakan tempat mengacu kepada 
kemudahan yang dapat diakses oleh customer dan tentang lokasi fisik dari tempat itu sendiri. Lokasi atau 
penyaluran merupakan mekanisme distribusi yang dipergunakan untuk menyampaikan produk dari titik produksi 
kepada pihak customer (Layantara, 2016:244) 
 

LANDASAN TEORI 
LOKASI 

Menurut Munawaroh (2013, dalam Rismalaningrum, 2017), strategi yang harus diperhatikan oleh calon 
pengusaha dalam mendirikan usaha adalah pemilihan lokasi yang tepat, baik lokasi pabrik untuk perusahaan 
manufactur ataupun lokasi usaha untuk perusahaan retail/ jasa. Pemilihan lokasi sangat dianjurkan pada saat 
perusahaan mendirikan usaha baru, melakukan perluasan usaha yang telah ada maupun menempatkan ke tempat 
lain lokasi perusahaan ke lokasi lainnya. Menurut Assauri dalam Widyanigrum (2017:635), lokasi penempatan 
atau penyaluran merupakan mekanisme distribusi yang digunakan untuk menyampaikan produk dari titik 
produksi ke konsumen. Lokasi merupakan suatu area yang membuat produk tersedia bagi pelanggan sesuai 
sasaran. Menurut Ghanimata dalam Senggetang (2019:881), lokasi adalah letak toko atau pengecer pada 
lingkungan yang strategic sehingga dapat memaksimumkan keuntungan. Pemilihan lokasi usaha yang baik dapat 
menentukan keberhasilan usaha tersebut dikemudian harinya. Adapun tahapan-tahapan yang harus 
dipertimbangkan calon pengusaha dalam menentukan berdirinya lokasi usaha antara lain sebagai berikut:  
1. Akses ; contoh lokasi yang mudah dicapai atau mudah dijangkau dengan sarana transportasi seperti bus, 

motor, mobil dan sebagainya. 
2. Visibilitas ; contoh lokasi dapat terlihat secara jelas dari tepi jalan raya atau jarak pandang normal. 
3. Tempat parkir yang aman, luas dan nyaman yang baik bagi kendaraan roda empat atau roda dua. 

 
STORE ATMOSPHERE 

Menurut Ratnasari et al. (2015:2), Menjelaskan bahwa store atmosphere merupakan lingkungan toko yang 
dibuat sebagus dan seindah mungkin untuk mempengaruhi customer dalam melakukan pembelian, dengan begitu 
store atmosphere merupakan lingkungan atau suasana dari sebuah toko. Sedangkan indicator terpenting dalam 
penciptaan store atmosphere menurut Utami (2017:356), Pada penciptaan suasana berarti rancangan atau konsep 
lingkungan melalui komunikasi visual, colour, music, pencahayaan dan aroma wangi – wangian untuk 
memberikan respon perseptual dan emosional pelangan dan untuk mempengaruhi customer dalam melakukan 
pembelian produk. Menurut Alma dalam Dalihade (2017:3), store atmosphere adalah suasana toko yang meliputi 
exterior, interior, tata letak, dan tampilan interior yang dapat menimbulkan daya tarik bagi customer dan 
membangkitkan minat untuk membeli suatu produk. Indikator-indikator store atmosphere sebagai berikut: 
a) Bagian Depan Toko 

Exterior meliputi keseluruhan bangunan fisik yang dapat dilihat dari bentuk papan nama, pintu masuk, 
bangunan dan sebagainya. Desain exterior merupakan bagian dari syarat fisik yang mempunyai peranan 
dalam memberi tempat bagi customer yang akan datang. 

b) Tampilan Interior 
Tampilan interior yang dimiliki took pada dasarnya harus sesuai dengan desain eksteriornya. Hal 

tersebut sangat perlu demi menjaga keseimbangan citra toko yang telah terbentuk dari luar gedung. Beberapa 
komponen yang dapat didefinisikan untuk interior adalah estetika, perancangan ruang, dan tata letak (layout) 
toko. 

c) Layout Toko 
Layout toko merupakan pengaturan secara fisik mengenai, penempatan produk dagangan, 

perlengkapan tetap, dan departemen di dalam toko. Tujuan dari tata letak toko adalah memberikan gerak 
pada konsumen, memperlihatkan barang dagangan atau jasa, serta menarik dan memaksimalkan penjualan 
secara umum. 

 
KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Menurut Daryanto dalam Suryoningsih, et al. (2016:3) keputusan pembelian adalah keputusan yang dibuat 
oleh individu untuk mengkonsumsi suatu produk atau barang dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. 
Menurut Stonner dalam Djohan (2016:45) Keputusan pembelian merupakan suatu proses pemilihan suatu 
tindakan yang akan digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan.  
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Menurut Suryani dalam Suryoningsih, et al. (2016:3) Keputusan pembelian merupakan keputusan yang 
diambil individu karena adanya rangsangan dari eksternal individu dan internal individu. Menurut Kotler dan 
Keller (2013:188) dalam proses pengambilan keputusan pembelian seseorang dimulai jauh dari sebelum proses 
melakukan pembelian itu terjadi dan tidak berhenti pada keputusan itu saja. Ada 5 tahap yang diperlukan 
customer dalam mengambil keputusan pembelian, sebagai berikut: 
1. Pengenalan Masalah 
2. Pencarian Informasi 
3. Peniliaian Alternatif 
4. Keputusan Pembelian 
5. Perilaku Paskapembelian 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Menurut Sujarweni (2016:2), metode penelitian 
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan 
menggunakan procedur statistic atau metode cara lain dari kuantifikasi. Metode analisis dalam penelitian ini 
menggunakan salah satu metode (Structural Equation Modeling) SEM, yaitu dengan menggunakan analisis 
Smart Partial Least Square 3.0 
 

Populasi dan Sampel 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu para customer yang pernah melakukan pembelian 

produk di Warkop Suka Kopi Lesehan yang berasal dari Kabupaten Bojonegoro Jawa-Timur yang jumlah 
populasinya tidak diketahui secara pasti. Sampel diambil dengan teknik . probability sampling dengan teknik 
cara simple random sampling. Peneliti tidak memfokuskan subjek penelitian terhadap satu kriteria tertentu oleh 
sebab itu semua pengunjung Warkop Suka Kopi Lesehan memiliki hak yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
Oleh karena populasinya tidak diketahui maka peneliti menggunakan metode dari Menurut Roscoe (1975) 
dalam Suryani dan Hendryani (2015:193) memberikan pedoman dalam menentukan ukuran sampel sebagai 
berikut:  

1. Sebaiknya ukuran sampel diantara 30 s/d 500 elemen. 
2. Jika sampel dipecah lagi ke dalam subsample (laki/ perempuan, SD/ SMP/ SMA, senior/ junior), jumlah 

minimun subsample harus 30. 
3. Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi linier berganda) ukuran sampel harus beberapa 

kali lebih besar (10kali) dari jumlah variabel indikator yang akan dianalisis. 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalian yang ketat, ukuran sampel bisa 

diantara 10 s/d 20 elemen. 
Sampel dalam penelitian ini adalah customer yang melakukan pembelian produk di Warkop Suka Kopi 

Lesehan. Jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini sebanyak 90 responden dengan pertimbangan point 
ketiga yakni jumlah variabel indikator dikali 10 (akses, visibilitas, tempat parkir, ekterior, interior, layout toko, 
pencarian informasi, pertimbangan kebutuhan produk dan perilaku paskapembelian) 
 
Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer, data yang didapatkan untuk penelitian 
ini berasal dari jawaban – jawaban responden melalui angket yang akan disebarkan oleh peneliti kepada seluruh 
responden yang telah diplih oleh peneliti, dan data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan melalui 
pengumpulan data, jurnal penelitian, internet maupun informasi dari referensi dan literatur yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Angket yang disebarkan akan menggunakan skala Likert sebagai tingkatan jawaban yang 
diberikan oleh responden. Skala Likert tersebut digunakan untuk melakuan  pengukuran mengenai sikap, 
pendapat, presepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena/ masalah dari penelitian yang akan dilakukan. 
Indikator penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Sangat Setuju (SS)  : Skor 5 
 Setuju (S)   : Skor 4  
 Netral (N)   : Skor 3 
 Tidak Setuju (TS)  : Skor 2 
 Sangat Tidak Setuju(STS) : Skor 1 
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Metode Analisis Data Partial Least Square 
1. Model pengukuran Outer Model 
Terdapat beberapa langkah yang harus diikuti dalam Outer Model, yaitu sebagai berikut:  

1. Uji Validitas Konstruk 
i. Validitas Konvergen 

a) Nilai loading factor, dimana nilai yang disarankan adalah di atas (>) 0,70.  
b) Nilai AVE (Average Variance Extraced), dimana nilai yang disarankan adalah harus 

di atas (>) 0,50.  
ii. Validitas Diskriminan 

Uji validity diskriminan dinilai menurut cross loading pengukuran dengan 
konstruknya 

2. Penentuan Reliabilitas 
a) Nilai Cronbach’s Alpha, dimana nilai yang disarankan adalah harus di atas (>) 0,60.  
b) Nilai Composite Reliability, dimana nilai yang disarankan adalah harus di atas (>) 0,70.  

2. Model Pengukuran Inner Model 
Terdapat beberapa langkah yang harus diikuti dalam Inner Model, yaitu sebagai berikut:  

1. Penentuan Signifikansi Indikator terhadap Konstruk 
Langkah ini diperlukan untuk mengetahui signifikansi hubungan antara indikator terhadap 

konstruk. Signifikansi ini dapat diketahui dengan mengamati nilai pada T-statistics yang 
dihasilkan, yaitu di atas (>) 1,96.  

2. Melihat nilai P-Value dimana nilai yang disarankan dibawah (<) 0,005 yang menunjukan bahwa 
hipotesis dapat diterima  

3. Mengamati nilai R2. Nilai R2 dipakai untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel 
independent terhadap variabel dependent. Semakin tinggi nilai R2 maka semakin baik model 
prediksi dari model penelitian yang telah diajukan. Adapun kategori nilai R2 yang dihasilkan 
adalah 0,67, 0,33, dan 0,19 dengan kategori substansial, sedang (moderate) dan lemah (weak). 

4. Mengamati nilai f2 . Nilai f2 digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel laten 
eksogen terhadap variabel laten endogen memiliki pengaruh yang substantif. Menurut Cohen 
(1988, dalam Yamin dan Kurniawan 2011:21) kategori yang disarankan adalah 0,02, 0,15 dan 
0,35 dengan variabel laten eksogen memiliki pengaruh kecil, moderat dan besar. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Gambar 1. Model Analisis Data 
Sumber: Data diolah, 2019 
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Keterangan : 
X1  = Variabel Lokasi 
X2  = Variabel Keputusan Pembelian 
Y  = Keputusan Pembelian 
X1.1 – X1.9 = Indikator variabel “Lokasi” 
X2.1 – X2.11 = Indikator variabel “Store Atmosphere” 
Y.1 – Y.6 = Indikator variabel “Keputusan Pembelian” 

1. Model pengukuran (Outer Model) 
1) Uji Validitas Konstruk 

Uji validitas menunjukkan seberapa baik dari hasil yang diperoleh dari pemakaian teori-teori yang 
dipakai untuk mendefenisikan suatu konstruk Hartono (2008, dalam Anggraeny, 2017:56). 

i. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen berlaku jika skor yang diperoleh dari dua intrument yang berbeda 
yang mengukur konstruk yang sama mempunyai korelasi tinggi Hartono (2008, dalam 
Anggraeny, 2017). 

1. Nilai loading factor, dimana nilai yang disarankan bagi penelitian adalah di atas 
(>) 0,70. Gambar 4.1 menunjukan semua indikator memiliki nilai diatas (>) 
0,70. Sehingga dapat dikatakan indikator pada penelitian ini valid. 

 Tabel 1. Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber: Data diolah, 2019 
2. Nilai AVE (Average Variance Extraced), dimana nilai yang disarankan bagi 

penelitian adalah harus di atas (>) 0,50. Tabel 4.6 menunjukan nilai AVE untuk 
masing-masing variable diatas (>) 0,50 sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel tersebut valid. 

ii. Validitas Diskriminan 
Uji validity diskriminan dinilai menurut cross loading pengukuran dengan 
konstruknya. Model mempunyai validity diskriminan yang cukup jika AVE untuk 
setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan konstruk lainya 
dalam model Chin et al (1997, dalam Anggraeny, 2017) 

Tabel 2. Cross Loading 

Sumber : Data diolah, 2019 
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Nilai cross loading pada tabel 4.7 menunjukan adanya construct validity yang baik 
karena nilai korelasi indicator tehadap konstruknya lebih tinggi dari pada cross loadingnya 
atau diatas (>) 0,7 dibandingkan nilai korelasi indicator dengan konstruk lainya. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa semua variabel yang digunakan valid. 
Tabel 3. Uji Composite Reliability and Cronbach’s Alpha 

 
 
 
 
 
 
   Sumber: Data diolah, 2019 

2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukan akurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 
pengujian pengukuran Hartono (2008, dalam Anggraeny, 2017). 

a. Nilai Cronbach’s Alpha, dimana nilai yang disarankan adalah harus di atas  (>) 0,60. 
Pada Lampiran diketahui bahwa semua variabel laten memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
di atas (>) 0,60, jadi variabel-variabel pada penelitian ini dapat disebut reliabel.  

b. Nilai Composite Reliability, dimana nilai yang disarankan adalah harus di atas (>) 0,70. 
Pada Lampiran diketahui bahwa semua variabel laten memiliki nilai Composite 
Reliability di atas (>) 0,70, jadi variabel-variabel pada penelitian ini dapat disebut 
reliabel. 

Tabel 4. Path Coefficient Pada Bootsrapiping 

 

 

Sumber : Data diolah, 2019 
2. Model Pengukuran Inner Model 

1) Melihat nilai P-Value dimana nilai yang disarankan dibawah (<) 0,005 yang menunjukan bahwa 
hipotesis dapat diterima. Pada tabel 4.9 menunjukan nilai P. Value variabel lokasi (X1) dan 
variabel store atmosphere (X2) memiliki nilai dibawah (<) 0,005 yang berarti semua hipotesis 
terkait variabel tersebut dapat diterima. 

2) Untuk mengetahui signifikansi hubungan antara indikator terhadap konstruk. Signifikansi ini 
dapat diketahui dengan mengamati nilai pada T-statistics yang dihasilkan, yaitu di atas (>) 1,96. 
Dilihat pada tabel 4.9 nilai T Statistik Lokasi bernilai 6.0208 dan nilai T Statistik Store 
Atmosphere bernilai 4.1503. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
berpengaruh secara signifikan. 

Tabel 5. R-Square 

Sumber: Data diolah, 2019 

3) Mengamati nilai R2. Nilai R2 dipakai untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel 
independent terhadap variabel dependent. Semakin tinggi nilai R2 maka semakin baik model 
prediksi dari model penelitian yang telah diajukan. Adapun kategori nilai R2 yang dihasilkan 
adalah 0,67, 0,33, dan 0,19 dengan kategori substansial, sedang (moderate) dan lemah (weak). 
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Dalam penelitian ini didapat nilai R-square untuk variabel keputusan pembelian (Y) sebesar R2 = 
0,419, maka Tabel 4.10i menunjukan bahwa nilai R-squareikonstruk adalah sebesar 42%. Hal 
iniiberarti persepsi variabel Lokasi (X1) dan variabel store atmosphere (X2) mampuumenjelaskan 
keputusannpembelian (Y) sebesar 42%, dan masuk dalam kategori sedang (moderate) sedangkan 
untukosisanya 58% dijelaskan oleh variabel lainya.  

Tabel 6. F Square 

Sumber: Data diolah, 2019 
4) Mengamati nilai f2 . Nilai f2 digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel laten eksogen 

terhadap variabel laten endogen memiliki pengaruh yang substantif.  Menurut Cohen (1988, 
dalam Yamin dan Kurniawan 2011:21) kategori yang disarankan adalah 0,02, 0,15 dan 0,35 
dengan variabel laten eksogen memiliki pengaruh kecil, moderat dan besar. Dalam Tabel 4.11 
menunjukan nilai F2 untuk variabel lokasi sebesar 0.223 sedangkan variabel store atmosphere 
sebesar 0.149. Hal ini berarti variabel lokasi dan store atmosphere memiliki pengaruh yang cukup 
kuat (moderate) terhadap keputusan pembelian. 
 

PEMBAHASAN 
LOKASI (X1) 

Variabel lokasi merupakan variabel utama yang dapat membentuk suatu keputusan pembelian 
konsumen di warkop suka kopi lesehan, dibuktikan dari nilai signifikansi yang paling tinggi diantara variabel 
lainya dengan nilai signifikansi mencapai 6.0208. Hal ini menunjukan bahwa lokasi dari warkop suka kopi 
lesehan berperan penting terhadap keputusan pembelian 

 
STORE ATMOSPHERE (X2) 

Variabel store atmosphere merupakan variabel kedua yang dapat membentuk keputusan pembelian 
customer di warkop suka kopi lesehan, dibuktikan dari nilai signifikansi sebesar 4.150. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel store atmosphere memiliki peranan penting dalam keputusan pembelian. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:  
1. Variabel lokasi mempengaruhi keputusan pembelian Warkop Suka Kopi Lesehan. 
2. Variabel store atmosphere mempengaruhi keputusan pembelian Warkop Suka Kopi Lesehan. 

Saran untuk Warkop Suka Kopi Lesehan 
Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan 

kepada usaha Warkop Suka Kopi Lesehan sebagai berikut: 
1. Memperhatikan lokasi Warkop Suka Kopi Lesehan untuk memasang papan nama, memperluas area 

parkir, memperkerjakan petugas parkir untuk mengelola dan menjaga kendaraan customer. 
2. Pengelolaan pada store atmosphere terutama pada suhu udara Warkop Suka Kopi Lesehan, pegawai 

harus ramah terhadap customer, kondisi kebersihan warkop, sehingga menjadikan customer semakin 
nyaman berada didalam Warkop Suka Kopi Lesehan. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 
Adapun saran bagi penelitian selanjutnya adalah penelitian diharapkan mampu menambah variabel-

variabel lain seperti variabel produk, harga dan sebagainya untuk dapat mengetahui faktor-faktor apa yang 
menjadi pembentuk keputusan pembelian. 
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